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PEMODELAN MATEMATIKA SISWA DALAM MENYELESAIKAN MASALAH 
FUNGSI LINEAR MENGGUNAKAN PENDEKATAN GEOMETRIS GEOGEBRA 
 
 
Umi Farihah 
Institut Agama Islam Negeri Jember 
email: u_farihah@yahoo.com 
 
 
ABSTRAK. Penggunaan teknologi memiliki pengaruh penting pada pemodelan 
matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pendekatan siswa dalam 
aktivitas pemodelan terhadap masalah kontekstual yang berkaitan dengan fungsi linear 
dalam "lingkungan teknologi". Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 
bersifat deskriptif. Subyek penelitian ini adalah enam siswa kelas IX MTsN 1 Jember 
semester ganjil Tahun pelajaran 2016/2017 dengan tingkat visualitas yang berbeda; dua 
siswa visual, dua siswa harmonic, dan dua siswa non-visual. Mereka menyelesaikan tugas 
yang melibatkan model linear, dimana siswa secara teratur menggunakan GeoGebra. 
Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menghindari pekerjaan aljabar, 
mereka lebih memilih pendekatan geometris, mereka lebih suka memanfaatkan 
kemampuan alat teknologi tersebut. 
 
Kata Kunci: Pemodelan Matematika, Masalah fungsi linear, Pendekatan geometris 
geogebra.  
 
Pendahuluan 
Kurangnya kemampuan matematika 
siswa diduga disebabkan oleh kurangnya 
aktivitas atau tugas pembelajaran matematika 
yang melibatkan konteks dalam kehidupan 
sehari-hari (Wijaya, Van  den  Heuvel-
Panhuizen,  & Doorman, 2015). Sebaiknya, 
siswa yang  belajar matematika diberikan 
pengalaman untuk memahami kaitan 
matematika dengan  konteks kehidupannya. 
Sebagai alternatif dalam memberikan 
pengalaman dan pemahaman pada siswa 
terkait dengan konteks, pembelajaran 
matematika di kelas dapat menerapkan 
aktivitas pemodelan matematika. 
Pemodelan matematika menyediakan 
kerangka yang ideal untuk mewujudkan 
generasi melek matematika.  Dengan  kata  
lain,  pemodelan  memiliki  peran  dalam  
mengembangkan  kepekaan  siswa terhadap 
kegunaan matematika dan penerapannya 
dalam kehidupan. Pemodelan matematika 
dimaksudkan untuk membantu siswa 
memahami dunia, mendukung pembelajaran 
matematika (motivasi, konsep, formasi, 
pemahaman, penopang), serta berkontribusi 
untuk mengembangkan berbagai kompetensi 
dan sikap  matematis (Blum, 2011).  Dengan 
demikian, melalui pemodelan, pembelajaran 
matematika menjadi lebih bermakna hingga 
dapat membekali siswa dalam menghadapi 
berbagai tuntutan perkembangan zaman. 
Mengembangkan dan mengeksplorasi 
model matematika dengan alat teknologi 
mengungkapkan sisi baru yang jauh 
melampaui gagasan untuk mendapatkan lebih 
banyak komputasi atau kemampuan grafis 
dalam menangani model matematika. 
Beberapa peneliti telah menyarankan, siklus 
pemodelan perlu dikonseptualisasikan 
kembali untuk mengintegrasikan dunia ketiga 
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yaitu dunia teknologi (Greefrath, 2011; 
Greefrath, Siller & Weitendorf, 2011). Tidak 
hanya siklus pemodelan dapat ditambah untuk 
mencakup dunia ketiga di mana model 
komputer dan hasil komputer adalah bagian 
mendasar namun, yang terpenting adalah 
dampak alat digital terjadi pada semua tahap 
siklus pemodelan. Perumusan model 
matematis dan model komputer disatukan dan 
hal tersebut berlaku baik untuk penerapan 
model matematis maupun penerapan model 
komputer. 
Dalam kasus situasi masalah nyata yang 
melibatkan perubahan linear, model 
matematis yang terlibat biasanya terkait 
dengan konsep fungsi linear, termasuk 
formulasi aljabarnya, bersamaan dengan 
representasi tabular dan grafisnya. Namun, 
bila siswa menggunakan GeoGebra maka 
mereka dapat dengan mudah mendapatkan 
ekspresi aljabar dari fungsi linear; persamaan 
garis muncul sebagai objek independen. Oleh 
karena itu proses pembuatan dan penerapan 
model matematis dapat berubah secara 
signifikan. 
Dengan adanya konsekuensi signifikan 
penggunaan komputer terhadap akses siswa 
terhadap representasi variasi linear yang 
saling berhubungan, penting untuk 
menyelidiki bagaimana pendekatan siswa 
terhadap model linear dipengaruhi oleh 
kemampuan GeoGebra. Penelitian ini 
berfokus pada siswa kelas IX MTsN 1 Jember  
yang mengembangkan model matematika dan 
komputer dengan Geogebra, dan bertujuan 
untuk menyelidiki bagaimana cara mereka 
merumuskan dan menerapkan model linear 
dibentuk oleh alat teknologi. 
Penggunaan alat multirepresentasional 
teknologi menentukan pilihan represen-
tasional siswa (Nistal, Van Dooren, Clarebout, 
Elen, & Verschaffel, 2009) dan ini tercermin 
pada pendekatan pemodelan saat 
menyelesaikan tugas pemodelan. Penelitian 
tentang strategi yang dikembangkan oleh 
siswa dalam tugas pemecahan masalah telah 
menunjukkan bahwa mereka cenderung 
menghindari pekerjaan aljabar dalam 
menyelesaikan masalah dan lebih memilih 
rute non-aljabar seperti yang didasarkan pada 
penalaran aritmetika, trial and error, bekerja 
mundur, dan lain-lain, semua penjumlahan 
sampai kompulsi tertentu untuk menghitung 
daripada melakukan pekerjaan aljabar (Stacey 
& MacGregor, 2000). 
Gerakan serupa untuk menunda 
pendekatan aljabar dilaporkan oleh 
Yerushalmy (2000), dimana siswa 
menggunakan teknologi secara intensif dalam 
pendekatan fungsi aljabar sekolah, melalui 
tugas pemodelan. Berdasarkan tugas fungsi 
linear yang diusulkan untuk pasangan siswa 
dalam tiga wawancara yang terpisah 
waktunya, penelitian tersebut menunjukkan 
bagaimana pendekatan strategis siswa 
terhadap masalah berkembang: dari 
representasi grafis hingga metode numerik 
yang dominan, hingga hubungan antar 
kuantitas, hingga grafik fungsi dan akhirnya 
ke ekspresi aljabar. 
Seperti telah dinyatakan sebelumnya, 
dunia teknologi membawa lebih banyak 
kesempatan bagi siswa untuk menentukan 
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mode representasional mana yang paling 
efisien untuk merumuskan dan menerapkan 
model matematika ke situasi nyata. Oleh 
karena itu, pendekatan siswa terhadap 
pemodelan matematika cenderung 
berkembang dalam konteks serbaguna 
semacam itu dan untuk menyesuaikan tingkat 
matematisasi yang berbeda (dari dunia nyata 
hingga matematika atau dunia matematika). 
Dalam proses yang berkembang seperti 
keputusan representasional tindakan bersama 
antara siswa dan alat menjadi konsep penting 
bahwa alat tersebut menawarkan jawaban 
(misalnya ekspresi aljabar) sebagai hasil dari 
tindakan alternatif representasional dari 
pengguna (misalnya merencanakan grafik). 
Penelitian ini melihat cara-cara di mana siswa 
mendekati model linear dalam lingkungan 
multi-representasional, lebih tepatnya untuk 
melihat bagaimana mereka menformulasikan 
dan menerapkan dalam serangkaian tugas. 
Type pemikir (types of thinker) dibagi 
berdasarkan preferensi metode solusi visual 
dan nonvisual, ada tiga type pemikir yaitu 
visualizer dimana mereka lebih banyak 
menggunakan metode visual, nonvisualizer 
dimana mereka lebih banyak menggunakan 
metode nonvisual, dan harmonic thinker 
dimana mereka menggunakan kedua metode 
visual dan nonvisual (Krutetskii, 1976). 
Krutetskii mendefinisikan dua type pemikir 
harmonik, yaitu harmonik abstrak (abstract-
harmonic) dan harmonik gambar (pictorial-
harmonic). Harmonik abstrak adalah mereka 
yang mengembangkan komponen verbal-
logik dan visual-spasial dalam keseimbangan 
tetapi memiliki kecenderungan untuk 
menggunakan operasi mental tanpa 
menggunakan sarana gambar. Sedangkan 
Harmonik gambar adalah mereka memiliki 
keseimbangan antara keduanya tetapi 
memiliki kecenderungan untuk menggunakan 
operasi mental dengan menggunakan skema 
visual gambar. 
Moses (1977) mendefinisikan derajat 
visualitas sebagai sejauh mana subjek 
menggunakan proses solusi visual untuk 
memecahkan masalah yang diberikan. Skor 
visualitas siswa didasarkan pada jumlah 
proses solusi visual dalam tes tulis. Dia 
mempelajari hubungan antara kemampuan 
spasial, kinerja pemecahan masalah, dan 
tingkat visualitas siswa kelas lima. Moses 
menemukan bahwa kinerja dan tingkat 
visualitas berkorelasi dengan kemampuan 
spasial dan pemecahan masalah, namun 
penelitian Moses dinilai oleh beberapa 
peneliti lain memiliki banyak keterbatasan. 
Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, 
Suwarsono (1982) mengembangkan 
Instrumen Mathematical Processing 
Instrument (MPI) yang mencakup dua bagian, 
yang menawarkan solusi visual dan nonvisual 
yang mungkin untuk masalah yang diberikan. 
Bagian pertama mencakup 30 soal cerita 
matematika, dan bagian kedua terdiri dari 
deskripsi tertulis dari metode yang berbeda 
yang biasa digunakan oleh siswa yang 
berusaha memecahkan soal cerita di Bagian I. 
Siswa kelas 9 MTsN 1 Jember juga 
sudah memperoleh pembelajaran program 
Geogebra sebelumnya dan mempunyai 
kemampuan dan tingkat visualitas yang 
berbeda-beda dalam menyelesaikan masalah 
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matematika ada yang lebih memilih 
menggunakan metode visual dan ada yang 
lebih memilih metode non visual, dan ada pula 
yang campuran antara keduanya oleh karena 
itu pengambilan subyek penelitian ini 
berdasarkan tingkat visualitas mereka. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dan jenis penelitian yang 
dilakukan adalah deskriptif. Subyek penelitian 
ini adalah siswa kelas IX MTsN 1 Jember 
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2016-2017 
sebanyak enam siswa dengan tingkat 
visualitas yang berbeda, yakni dua siswa 
visual, dua siswa harmonik, dan dua siswa 
non-visual. Siswa yang dijadikan subyek 
penelitian ini adalah mereka yng mampu 
berkomunikasi dengan baik, menguasai 
program GeoGebra dengan baik, dan 
mempunyai salah satu jenis tingkat visualitas 
yang disebutkan di atas. 
 
Tabel 1. Daftar Subyek Penelitian Berdasarkan 
Tingkat Visualitas 
 
No Code Skor MPI 
Suwarsono 
Tingkat 
visualitas 
1 MIR 48 Visualizer 
2 IM 41 Visualizer 
3 MAD 28 Harmonic 
thinker 
4 NF 28 Harmonic 
thinker 
5 MPP 16 Nonvisualizer 
6 IMVR 16 Nonvisualizer 
  
Penelitian ini dilaksanakan di lab 
komputer dan siswa diorganisir berpasangan, 
masing-masing pasangan memiliki satu 
komputer untuk mengerjakan tugas. Dalam 
setiap tugas, siswa menemukan model 
matematis untuk situasi masalah dengan 
memilih informasi, menafsirkan situasinya, 
menciptakan sebuah model dan 
menerapkannya untuk menemukan jawaban 
atas pertanyaan spesifik tentang konteks 
sebenarnya. 
Beberapa tugas mengharuskan siswa 
terlibat dalam pengumpulan data secara nyata, 
baik dari eksperimen yang dilakukan di kelas 
maupun di luar. Semua tugas dimaksudkan 
untuk mengaktifkan penggunaan matematika, 
yaitu konsep variasi linear dan fungsi linear, 
sehubungan dengan pertanyaan kontekstual. 
Tugas berevolusi dari situasi masalah yang 
ditujukan untuk memunculkan sifat umum 
model linear dengan masalah yang lebih 
terfokus dimana konteksnya dieksplorasi 
untuk merangsang penggunaan model linear 
untuk mendapatkan solusi tertentu. 
Siswa sudah memiliki pengalaman 
dalam menggunakan GeoGebra karena 
peneliti sudah memberikan bimbingan 
menggunakan program geogebra selama enam 
kali pertemuan; mereka sudah terbiasa dengan 
Graphics View, Algebra View dan 
Spreadsheet View dari perangkat lunak. Siswa 
tidak sepenuhnya menyadari fakta bahwa 
begitu mereka menciptakan konstruksi 
geometris pada Tampilan Grafik, persamaan 
ditampilkan di Algebra View, sebagai hasil 
dari sifat interaktif grafis dan aljabar di 
GeoGebra. Peneliti memutuskan untuk 
mengizinkan siswa menemukan sendiri 
rincian tambahan dari program tersebut saat 
melakukan tugas. Siswa tidak dipaksa untuk 
menggunakan komputer tapi mereka bebas 
memilih cara menyelesaikan setiap tugas. 
Oleh karena itu, dalam tugas yang sama, 
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beberapa siswa dapat bekerja dengan 
GeoGebra, yang lain hanya dengan kertas dan 
pensil, dan bahkan yang lain bisa 
menggunakan keduanya. 
Metode pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan kuesioner, tes, 
observasi, dan wawancara. Kuesioner berupa 
Mathematical Processing Instrument (MPI) 
yang digunakan untuk memperoleh data 
tentang tingkat visualitas siswa. Tes dalam 
penelitian ini adalah tes MPI yang digunakan 
untuk memperoleh data tentang tingkat 
visualitas siswa. Kuesioner dan tes MPI 
diadopsi dari MPI Suwarsono (1982) yang 
terdiri dari 30 masalah matematika. 
Sedangkan wawancara dilakukan untuk 
memperoleh data berupa kata-kata yang 
merupakan ungkapan lisan tentang aktivitas 
pemodelan siswa dalam menyelesaikan 
masalah fungsi linear. 
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari dua macam. Pertama, 
analisis tingkat visualitas siswa ditentukan 
dengan cara menjumlahkan skor MPI siswa. 
Menurut Suwarsono (1982) untuk setiap 
masalah matematika, skor 2 diberikan jika 
siswa menggunakan metode solusi visual, 
skor 1 diberikan jika siswa tidak menunjukkan 
adanya metode visual atau nonvisual, dan skor 
0 diberikan jika siswa menggunakan metode 
solusi nonvisual. Oleh karena itu nilai 
visualitas siswa berkisar antara 0 dan 60. 
Kemudian mengklasifikasikan hasil tes MPI 
siswa berdasarkan tiga tingkat visualitas yaitu 
visualizers, nonvisualizers, dan harmonic 
thinker. Kedua, analisis pemodelan siswa 
dalam menyelesaiakan masalah fungsi linear 
menggunakan model Miles & Huberman 
(1994). Aktivitas dalam analisis data ini 
adalah data reduction, data display, dan 
conclusion drawing atau verification. Dalam 
mengkategorikan tingkat visualitas siswa 
dapat dilakukan dengan ketentuan seperti 
tabel 2.  
Tabel 2. Kriteria Tingkat Visualitas Siswa 
Skor MPI Suwarsono Tingkat Visualitas 
0 – 20 nonvisualizer 
21 – 40 Harmonic thinker 
41 – 60 visualizer 
Sumber: Krutetskii (1976), Presmeg (1986), 
Suwarsono (1982) 
 
Hasil dan Pembahasan 
 Tiga buah tugas yang berkaitan 
dengan masalah fungsi linear telah diberikan 
kepada subyek penelitian untuk diselesaikan 
menggunakan program geogebra, mereka 
bebas memilih menggunakan pendekatan 
geometris atau pendekatan aljabar untuk 
menyelesaikan tugas tersebut. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa visual, harmonic 
dan nonvisual semuanya lebih memilih 
menggunakan pendekatan geometris dan 
menghindari pekerjaan aljabar karena mereka 
menyukai visualisasi masalah nyata ke dalam 
bentuk grafik. 
Berikut ini adalah deskripsi 
pemodelan siswa visual, harmonic, dan non-
visual dalam menyelesaikan tiga buah 
masalah fungsi linear dengan menggunakan 
pendekatan geometris geogebra. 
Tugas 
1 
Biaya untuk memiliki mobil 
tergantung pada jumlah kilometer 
yang ditempuh per bulan. 
Berdasarkan informasi yang 
dipublikasikan oleh "Majalah Time", 
biaya berubah secara linier 
terhadap jarak, data yang ada 
menunjukkan bahwa 336 € per bulan 
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untuk jarak 300 km dan 510 € per 
bulan untuk jarak 1500 km. 
1. Temukan persamaan yang 
mengungkapkan biaya terhadap 
jarak. 
2. Buat perkiraan biaya bulanan 
untuk jarak tempuh: 1000 km; 
2000 km. 
3. Temukan jarak maksimum tidak 
melebihi biaya bulanan sebesar 
600 euro. Jelaskan. 
4. Temukan perpotongan terhadap 
sumbu-y pada grafik tersebut. 
Bagaimana Anda 
menafsirkannya? 
  
Siswa memulai dengan menggunakan 
Spreadsheet View untuk memasukkan data 
yang diberikan, Kemudian mereka 
merencanakan dua titik dari tabel dan 
membuat garis melalui dua titik tersebut di 
Graphics View. GeoGebra memungkinkan 
siswa untuk mendapatkan grafik fungsi dan 
secara bersamaan ditampilkan ekspresi 
aljabarnya (gambar 1). 
Untuk mendapatkan perkiraan biaya 
bulanan ketika jarak tempuh 1000 km per 
bulan, siswa membuat garis vertikal dengan 
memasukkan persamaan 𝑥 = 1000 pada input 
bar dan kemudian menentukan titik potong 
dari dua garis lurus tersebut. Untuk 
menghitung biaya jika menempuh jarak 2000 
km, prosedurnya mirip dengan yang 
sebelumnya, yang mengarah ke koordinat titik 
lain. 
Selanjutnya mereka menafsirkan 
makna perpotongan terhadap sumbu-Y pada 
grafik dalam konteks masalah. Mereka 
menyimpulkan bahwa, meski mobilnya 
berhenti (0 km), pemiliknya harus membayar 
biaya (292,5 €). Para siswa cukup terkejut 
dengan hasil ini dan memberinya makna 
kontekstual seperti yang ditunjukkan dalam 
dialog berikut: 
MAD: Ini pajaknya, ini untuk 
pemerintah! 
NF    :  Itu mungkin berarti saya tidak 
menyetir sama sekali tapi saya 
tetap harus membayar paling 
sedikit 292,5 euro. 
 
Tugas 
2 
Dalam perjalanan ke 
supermarket di luar waktu 
sekolah, para siswa melakukan 
beberapa pengumpulan data, 
mengukur setumpuk keranjang 
belanja dengan jumlah keranjang 
yang bervariasi. Mereka 
mengukur tinggi tumpukan satu 
keranjang, dua keranjang, dan 
sebagainya. Seiring 
bertambahnya jumlah keranjang, 
siswa mencatat tinggi tumpukan 
di atas meja. 
1. Buatlah grafik yang sesuai 
dengan data yang dikumpulkan 
di tabel Anda. 
2. Cari model untuk mewakili 
tinggi setumpuk keranjang 
belanja tergantung pada jumlah 
keranjang di tumpukan. 
3. Berapa tinggi setumpuk 50 
keranjang? Jelaskan. 
 
Setelah di kelas, dengan 
menggunakan informasi yang tercatat di tabel 
siswa, mereka mulai membuat grafik di 
GeoGebra, tidak menunjukkan kesulitan 
dalam melakukan tindakan ini. Semua 
memulai dengan menggunakan Spreadsheet 
View dan memasukkan data yang diatur dalam 
kolom, lalu menandai titik-titik di Graphics 
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika | p-ISSN 2528 - 4460                                                   
e-ISSN 2581 - 0634 
 
 
    328 
View dan memperoleh garis lurus. Seketika, di 
Tampilan Aljabar, mereka mendapatkan 
persamaan −8𝑥 + 𝑦 = 30. 
 
Gambar 1. Solusi Siswa dalam Menyelesaikan Tugas 1 
 
  
Gambar 2. Solusi Siswa visual dalam Menyelesaikan Tugas 2 
 
Untuk menemukan tinggi tumpukan 50 
keranjang siswa menunjukkan pendekatan 
yang berbeda di kelas. Dua pendekatan 
digunakan di antara beberapa pasang siswa. 
Beberapa mengambil ekspresi aljabar yang 
diperoleh di GeoGebra dan menggunakan 
kertas dan pensil, dengan cara memasukkan 
nilai x sampai 50 untuk menghitung y. 
Pasangan lain memilih untuk bekerja di 
GeoGebra, Siswa harmonic dan nonvisual 
menggunakan ekspresi aljabar yang diperoleh 
di GeoGebra dan selanjutnya menggunakan 
kertas dan pensil, dengan cara memasukkan 
nilai 𝑥 = 50 ke dalam persamaan 𝑦 = 8𝑥 +
30 untuk menghitung y. Namun pasangan 
siswa visual lebih memilih untuk bekerja di 
GeoGebra, yaitu dengan cara memasukkan 
𝑥 = 50 pada input bar yang grafiknya berupa 
garis vertikal kemudian mencari titik potong 
garis tersebut dengan garis −8𝑥 + 𝑦 = 30. 
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika | p-ISSN 2528 - 4460                                                   
e-ISSN 2581 - 0634 
 
 
    329 
sehingga diperoleh  sebuah titik dan 
koordinatnya. Kelompok siswa visual yang 
sampai pada titik I(50.430), seperti yang 
ditunjukkan pada gambar 2. 
Berikut ini adalah penjelasan siswa 
visual tentang proses yang digunakan 
diberikan dengan cara berikut: 
 
MIR  : Tapi kami juga menemukan cara 
lain untuk menyelesaikan 
persamaan.  
Guru : Bagaimana caranya? 
MIR  : Baiklah, x adalah jumlah 
keranjang, dan karena jumlah 
keranjang harus 50, kami 
membuat 8 kali 50 ditambah 30, 
kami memperoleh jawaban 430. 
Guru : Selain itu, apa kamu punya cara 
yang lain lagi? 
MIR  : Seperti ini: kita menggambar garis 
𝑥 = 50 dan berpotongan dengan 
garis yang sudah ada dan 
memperoleh titik di mana y adalah 
430. 
Tugas 
3 
Di kelas, siswa melakukan 
eksperimen sederhana untuk mengisi 
gelas dengan air dari keran dan 
mencatat volume air setelah interval 
waktu yang sama berturut-turut. 
Aliran air berubah dan percobaan 
diulang dua atau tiga kali.... 
1. Dalam mengisi gelas dengan 
air, apakah variabel yang 
terlibat dan bagaimana 
hubungan antara keduanya? 
2. Carilah persamaan untuk 
menggambarkan setiap 
eksperimen. Jelaskan 
bagaimana aliran air 
mempengaruhI persamaan. 
3. Berapa volume air setelah 15 
detik, dalam setiap kasus? 
4. Berapa lama waktu yang 
dibutuhkan untuk mengisi 
volume 5 liter air, dalam setiap 
kasus? 
Siswa memasukkan data yang 
dikumpulkan yang disusun dalam kolom di 
Spreadsheet View dan merencanakan 
beberapa titik (pasangan waktu dan volume) 
di area grafis. Kemudian mereka dengan 
mudah membuat beberapa garis lurus di 
Graphics View sampai mereka menemukan 
yang dianggap paling sesuai. Para siswa 
terkejut melihat bahwa persamaan setiap baris 
segera diberikan dalam Tampilan Aljabar 
GeoGebra. 
Untuk menemukan volume air setelah 
15 detik, Siswa memutuskan untuk 
memasukkan persamaan 𝑥 = 15 pada input 
bar dan memperoleh garis vertikal 
koresponden (persamaan segera ditampilkan 
di Algebra View dan diperoleh grafik di 
Graphics View). Kemudian mereka melihat 
titik-titik perpotongan muncul di masing-
masing grafik sebelumnya dan melihat 
koordinat yang dipresentasikan pada titik-titik 
perpotongan tersebut. 
Dengan membaca koordinat titik 
perpotongan di Algebra View, MPP 
menjawab: Misal. 1 – 435 detik ; Misal. 2 - 
141 detik; Misal. 3 - 115 detik. Dengan alasan 
yang sama, kedua siswa memasukkan 
persamaan 𝑦 = 5000 (volume dalam ml) dan 
menentukan titik perpotongan antara garis 
horizontal dan model linier dari masing-
masing percobaan. Dengan demikian mereka 
memperoleh waktu (koordinat X dalam 
Aljabar) yang dibutuhkan untuk mengisi gelas 
dengan 5 liter, untuk setiap aliran air. 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa semua subyek penelitian, baik siswa 
visual, harmonic, maupun non-visual 
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semuanya menggunakan representasi grafis 
dari model matematika sebagai sumber utama 
pengembangan analisis model mereka, yang 
memungkinkan mereka, antara lain untuk 
menghindari pemecahan persamaan. 
Tindakan para siswa misalnya merencanakan 
grafik diikuti oleh sebuah persamaan dari alat. 
Pada gilirannya menghasilkan tindakan baru 
dari para siswa: yaitu memasukkan formula 
untuk mendapatkan garis vertikal atau 
horizontal. GeoGebra tersebut kemudian 
menyediakan titik perpotongan dan 
koordinatnya; para siswa melihat nilai-nilai 
yang ditampilkan pada persamaan untuk 
menemukan solusi dan dengan demikian 
menerapkan model untuk menemukan 
jawaban mereka. Caranya komputer 
digunakan untuk menggambarkan proses 
berulang dari aksi bersama antara siswa dan 
alat. Apalagi ada juga aksi dan reaksi antara 
model komputer, dunia matematika dan 
konteks nyata  dalam memberikan makna bagi 
variabel dan untuk ungkapan aljabar. 
Solusi siswa menunjukkan bahwa, 
dalam banyak situasi, para siswa dapat 
memperoleh solusinya secara aljabar. Oleh 
karena itu tampaknya bekerja dengan ekspresi 
aljabar dan memecahkan persamaan linear 
bukanlah hambatan yang kuat bagi sebagian 
besar siswa. Pilihan untuk memanipulasi 
geometrik model linear telah mendukung 
penelitian sebelumnya yang menyoroti 
preferensi siswa untuk pendekatan non-aljabar 
(Stacey & MacGregor, 2000; Farihah, 2018). 
Dalam penelitian ini, preferensi semacam ini 
juga dapat dijelaskan dengan alasan yang 
melampaui potensi kesulitan dalam 
manipulasi aljabar. Kemampuan alat 
komputasi diasimilasi oleh siswa dan 
tercermin pada penggunaan benda-benda 
geometris (garis, perpotongan, titik, 
koordinat) untuk menemukan pendekatan 
alternatif untuk mengeksplorasi model. 
Representasi geometris menjadi objek 
referensi mereka dalam proses pemodelan dan 
terlebih lagi menjadi sarana untuk 
mendapatkan persamaan aljabar di Algebra 
View. Hal ini tampaknya menjadi contoh 
bagus dari mode "algebracising" dari 
perangkat lunak yang digunakan (Greefrath, 
2011). Sebenarnya, pada awalnya siswa 
terkejut dengan utilitas yang disediakan oleh 
perangkat lunak ini dan dengan cepat mulai 
sesuai dengan eksplorasi model mereka. 
Demikian pula mereka menyadari bahwa 
dengan memasukkan sebuah persamaan pada 
input bar (𝑥 = 𝑘, atau 𝑦 = 𝑘), objek 
geometris segera muncul di Graphics View. 
Akibatnya, terjemahan langsung dari geometri 
ke aljabar dan dari aljabar ke geometri 
memiliki pengaruh pada pendekatan 
pemodelan siswa. Mengenai penerapan 
model, strategi yang digunakan pada dasarnya 
geometris, mengambil keuntungan dari 
kemungkinan memasukkan baris baru dan 
menghubungkan objek di Aljabar dan 
Tampilan Grafis. Inilah alasan utama 
mengapa banyak persamaan yang terlibat 
dalam masalah dipecahkan dari sudut pandang 
geometris, dengan memotong garis dan 
mendapatkan koordinat perpotogan. 
Data tersebut mengungkapkan 
bagaimana siswa dipandu oleh dan secara 
bersamaan memandu alat komputasi untuk 
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika | p-ISSN 2528 - 4460                                                   
e-ISSN 2581 - 0634 
 
 
    331 
mengeksplorasi dan memahami model linear, 
menunjukkan tindakan bersama antara siswa 
dan media (Moreno-Armella & Hegedus, 
2009) aktivitas pemodelan di "dunia 
teknologi" (Siller & Greefrath, 2010). 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil kuesioner, tes, 
observasi, dan wawancara yang dilakukan 
terhadap siswa, dapat disimpulkan bahwa 
strategi pemodelan siswa dalam 
menyelesaikan masalah fungsi linear 
semuanya sama, baik siswa visual, harmonic, 
maupun nonvisual. Mereka lebih memilih 
menggunakan pendekatan geometris geogebra 
dan menghindari pekerjaan aljabar, mereka 
lebih menyukai visualisasi masalah nyata ke 
dalam grafik  
Penelitian ini memilih masalah 
matematika yang berkaitan dengan fungsi 
linear dan subyek penelitiannya adalah siswa 
MTs yaitu setingkat SLTP, maka untuk 
penelitian selanjutnya disarankan 
menggunakan masalah yang lebih kompleks 
misalnya yang berkaitan dengan fungsi 
polynomial dan pengambilan subyek 
penelitiannya pada tingkat yang lebih tinggi 
misalnya di tingkat SLTA atau Perguruan 
Tinggi. 
 
Pustaka  
Blum, W. (2011), “Can modelling be taught 
and learnt? Some answers from 
empirical research”, in Trends in 
Teaching and Learning of 
Mathematical Modelling, vol 1, G. 
Kaiser, W. B. R. B. Ferri, and G. 
Stillman, Eds. New York: Springer, 
pp. 15 -30. 
Farihah, Umi (2018), Students’ Thinking 
Preferences in Solving Mathematics 
Problems Based on Learning Styles: a 
Comparation of Paper Pencil and 
Geogebra. Journal of Physics: 
Conference Series 1008 (2018) 
012079. Diakses pada tanggal 1 Juni 
2018 melalui website: http:// 
iopscience. iop.org /issue /1742- 
6596/ 1008/ 1  
Greefrath,  G.  (2011).  Using  Technologies:  
New  Possibilities  of  Teaching  and 
Learning  Modelling  –  Overview.  In  
G.  Kaiser,  W.  Blum,  R.  B.  Ferri,  
&  G. Stillman (Eds.), Trends in 
Teaching and Learning of 
Mathematical Modelling (pp.301-
304). Dordrecht: Springer. 
Greefrath, G., Siller, H.-S., & Weitendorf, J. 
(2011). Modelling Considering the 
Influence of Technology. In G. 
Kaiser, W. Blum, R. B. Ferri, & G. 
Stillman (Eds.), Trends in Teaching 
and Learning of Mathematical 
Modelling (pp. 315-329). Dordrecht: 
Springer. 
Kaiser, G. & Sriraman, B. (2006). A global 
survey of international perspectives 
on modelling inmathematics 
education. ZDM, 38(3), p. 302-310. 
Krutetskii, V. A. (1976). The Psychology of 
Mathematical Abilities in 
Schoolchildren. In J. Kilpatrick & I. 
Wirszup (Eds.). Chicago: The 
University of Chicago Press. 
Miles, M.B. & A.M. Huberman (1994). 
Qualitative Data Analysis. New 
Delhi: SAGE Publication. 
Moreno-Armella,  L.  &  Hegedus,  S.  (2009).  
Co-action  with  digital  
technologies.ZDM, 41, p. 505-519. 
Moreno-Armella, L., Hegedus, S., & Kaput. J 
(2008). From static to dynamic 
mathematics: historical and 
representational perspectives. 
Educational Studies in Mathematics, 
68, p. 99-111. 
Moses, B.E. (1977). The nature of spatial 
ability and its relationship to 
mathematical problem solving. 
Dissertation Abstracts International, 
38, 08A.  
Nistal, A. A., Van Dooren, W., Clarebout, G., 
Elen, J., & Verschaffel, L. 
(2009).Conceptualising,  
investigating  and  stimulating  
representational   flexibility  in 
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika | p-ISSN 2528 - 4460                                                   
e-ISSN 2581 - 0634 
 
 
    332 
mathematical problem solving 
andlearning: a critical review. ZDM, 
41, p. 627-636. 
Presmeg, N. C. 1986. Visualization and 
Mathematical Giftedness. 
Educational Studies in Mathematics, 
17, 297-311.  
Siller, H.-S. & Greefrath, G. (2010). 
Mathematical modelling in class 
regarding to technology. In V. 
Durand-Guerrier, S. Soury-Lavergne, 
& F. Arzarello (Eds.), Proceedings of 
CERME 6 (pp. 2136-2145). Lyon, 
France: INRP. 
Stacey, K. & MacGregor, M. (2000). Learning 
the Algebraic Method of Solving 
Problems. Journal of Mathematical 
Behavior, 18(2), p. 149-167. 
Suwarsono, S. 1982. Visual imagery in the 
mathematical thinking of seventh-
grade students. Disertasi Program 
Doktor. Tidak diterbitkan. Monash 
University.  
Wijaya,  Van  den  Heuvel-Panhuizen,  & 
Doorman, (2015), “An  opportunity-
to-learn  context-based  tasks 
provided  by mathematics textbooks,” 
Educ Stud Math, vol. 89, pp. 41–65. 
Yerushalmy, M. (2000). Problem solving 
strategies and mathematical 
resources: a longitudinal view on 
problem solving in a function based 
approach to algebra. Educational 
Studies in Mathematics, 43, p. 125 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

